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ABSTRAK 

 

 

ROFI’AH NIM 14136210011 : “Studi Komparatif Konsep Pendidikan Moral Menurut Ibn 

Miskawaih Dan Lawrence Kohlberg” 

 

Konsep pendidikan moral dalam pandangan Islam memiliki arti yang sangat penting, 

sehingga hampir setiap kehidupan manusia tak pernah lepas dari moral. Pendidikan moral 

adalah tema sentral bagi pelaksanaan pendidikan, karena pendidikan moral ini merupakan 

asas dasar bagi manusia untuk berinteraksi dengan Sang Pencipta (hablumminallah) maupun 

dengan sesama manusia (hablumminannas). Banyak para ahli pendidikan Islam dan Barat 

yang telah memberikan perhatian serius dalam mengkaji konsep pendidikan moral antara lain 

seperti Ibn Miskawaih dan Larwrence Kohlberg yang merupakan pemikir dan kompeten 

dalam bidang pendidikan moral. 

Pada umumnya pendidikan moral atau pendidikan budi pekerti, telah mendapat 

tempat yang cukup baik dalam pendidikan kita. Hal ini dapat dilihat dengan adanya mata 

pelajaran PKn yang sarat dengan muatan moral terutama moral Pancasila. Mata pelajaran lain 

yang memiliki nuansa moralitas adalah agama. Bahkan untuk sekolah khusus agama, seperti 

sekolah berbasis agama maupun madrasah, jam pelajaran untuk mata pelajaran agama Islam 

jauh lebih banyak dibandingkan dengan sekolah umum. 

Sehubungan dengan hal itu, maka penulis ingin mengkaji kembali pandangan-

pandangan Ibnu Miskawaih dan Lawrence Kohlberg tentang konsep pendidikan moral yang 

terkemas dalam suatu rumusan penelitian: 1) Bagaimana konsep pendidikan moral menurut 

Ibn Miskawaih? 2) Bagaimana konsep pendidikan moral menurut lawrence kohlberg? Serta 

3) Bagaimana perbandingan konsep pendidikan moral menurut masing-masing kedua tokoh 

tersebut? 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan salah satu aspek pemikiran Ibn 

Miskawaih dan Lawrence Kohlberg tentang pendidikan moral. Persamaan dan perbedaan 

konsep Ibn Miskawaih dan Kohlberg. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif atau 

penelitian kepustakaan (library research) dengan melakukan pendekatan studi tokoh dan 

filosofisnya. Sementara analisis yang digunakanya adalah content analysis. Selanjutnya untuk 

mendapatkan kesimpulan dari kajian ini, digunakan metode dedukatif, induktif dan 

komparatif. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan: Konsep pendidikan moral menurut Ibn 

Miskawaih, Moral adalah kondisi bagi jiwa yang mengajak segala perbuatan kepadanya 

dengan tanpa dipikirkan, dan tanpa ditimbang-timbang. Sedangkan menurut Kohlberg, norma 

yang menetapkan perilaku apa yang harus diambil pada suatu saat, bahkan sebelum 

bertindak. Terdapat pesamaan antara Ibn Miskawaih dan Lawrence Kohlberg akan tetapi 

lebih banyak perbedaanya yaitu, pertama, metode pendidikan moral Miskawaih 

menggunakan metode latihan dan kebiasaan sedangkan Kohlberg menggunakan diskusi. 

Kedua, materi yang diberikan Miskawaih memeberikan materi yang sesuai dengan 

kebutuhanya sedangkan Kohlberg mengajukan isu-isu moral dalam setiap diskusinya dan 

yang terahir tahapan moral miskawaih menjelaskan tahapan sesuai dengan jiwa nya 

sedangkan tahapan Kohlberg meliputi pra konvensional, konvensional dan pasca 

konvensional. 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

ROFI’AH NIM 14136210011: "The Concept of Moral Education According to Ibn 

Miskawayh and Lawrence Kohlberg Relevance With Character Education" 

 

The concept of moral education in the view of Islam has a very important meaning, so 

that almost every human life is never out of the moral. Moral education is a central theme for 

the implementation of education, because moral education is a basic principle for humans to 

interact with the Creator (hablumminallah) and with fellow human beings (hablumminannas). 

Many Islamic and Western scholars have paid serious attention to the concept of moral 

education such as Ibn Miskawayh and Larwrence Kohlberg who are both thinkers and 

competent in the field of moral education. 

In general, moral education or character education, has got a pretty good place in our 

education. This can be seen by the existence of Civics subjects that are full of moral content, 

especially the moral of Pancasila. Other subjects that have a sense of morality are religion. 

Even for religious-specific schools, such as religion-based schools and madrasas, teaching 

hours for Islamic religious subjects are far more than public schools. 

In connection with this, the authors want to review the views of Ibnu Miskawaih and 

Lawrence Kohlberg on the concept of packaged moral education in a research formula: 1) 

What is the concept of moral education according to Ibn Miskawaih? 2) What is the concept 

of moral education according to Lawrence Kohlberg? And 3) How is the comparison of the 

concept of moral education according to each of the two figures? 

This study aims to describe one aspect of Ibn Miskawaih and Lawrence Kohlberg's 

thinking about moral education. Similarities and differences in concepts of Ibn Miskawaih 

and Kohlberg. This study uses a qualitative approach or library research (library research) by 

taking a character and philosophical study approach. While the analysis used is content 

analysis. Furthermore, to draw conclusions from this study, a deductive, inductive and 

comparative method was used 

The results of the study can be concluded: The concept of moral education according 

to Ibn Miskawaih, Moral is a condition for the soul who invites all actions to him with 

unthinkable, and without weighing. Meanwhile, according to Kohlberg, the norm that 

determines what behavior must be taken at a time, even before acting. There is an equation 

between Ibn Miskawaih and Lawrence Kohlberg, but there are more differences, namely, 

first, the Miskawaih moral education method uses practice and habit methods while Kohlberg 

uses discussion. Second, the material provided by Miskawaih provides material that is in 

accordance with its needs while Kohlberg proposes moral issues in each discussion and the 

last moral stage miskawih explains the stages according to his soul while Kohlberg's stages 

include pre conventional, conventional and post conventional. 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1998. 

Huruf  Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif -  tidak dilambangkan 

 Ba b - 

 Ta t - 

 Sa s s dengan titik diatasnya 

 Jim j - 

 Ha h h dengan titik dibawahnya 

 Kha kh - 

 Dal d - 

 Zal z z dengan titik diatasnya 

 Ra r - 

 Zai z - 

 Sin s - 

 Syin sy - 

 Sad s s dengan titik dibawahnya 

 Dad d d dengan titik dibawahnya 

 Ta’ t t dengan titik dibawahnya 

 Za z z dengan titik dibawahnya 

 Ain  (koma) terbalik 

 Gain g - 

 Fa f - 



 Qaf q - 

 Kaf k - 

 Lam l - 

 Mim m - 

 Nun n - 

 Wawu w - 

 Ha h - 

 Hamzah  (apostrof), tetapi lambing ini tidak 

digunakan untuk hamzah diawal 

kata.  

 Ya y - 

Catatan : 

Bila secara teknis ada kesulitan dalam mengikuti pedoman tersebut, dapat dipilih alternatif 

lain, dengan catatan digunakan secara konsisten. Salah satu alternatifnya adalah seperti 

pedoman dibawah ini. 

ARAB LATIN ARAB LATIN 

 a  th 

 b  zh 

 t  ‘ 

 ts  gh 

 j  f 

 h  q 

 kh  k 

 d  l 

 dz  m 

 r  n 

 z  w 

 s  h 

 sy  ‘ 

 sh  y 

 dl - - 

 


